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Hingga saat ini terjadinya perubahan iklim beserta dampaknya sudah mulai dirasakan hampir di seluruh
dunia, termasuk juga di Indonesia. Perubahan iklim memiliki dampak yang penting dalam produksi tanaman
teh. Tanaman teh sangat bergantung pada distribusi curah hujan dan suhu udara yang baik. Perubahan iklim
akan menyebabkan kerentanan pada perkebunan teh sehingga perlu untuk memetakan kerentanan
perkebunan teh terhadap perubahan iklim di wilayah Puncak Gunung Gede Pangrango. Penilaian kerentanan
dilihat dari tiga aspek yaitu keterpaparan, sensitivitas dan kapasitas adaptasi.

Pemetaan kerentanan dilakukan menggunakan analisis spasial dengan teknik skoring yang dipadukan
dengan metode AHP dan weighted sum, sehingga diperoleh hasil yang menunjukan bahwa sebagian besar
(sekitar 80 persen) area perkebunan teh di wilayah Puncak memiliki kerentanan wilayah terhadap perubahan
iklim dalam kategori sedang. Perkebunan teh yang paling rentan (kerentanan tinggi) adalah perkebunan teh
Gunung Mas yang disebabkan oleh tingginya dampak potensial dan rendahnya kapasitas adaptasi yang
dimiliki, sebagian besar lahan perkebunan teh yang sangat rentan terhadap perubahan iklim berada di
sebelah utara puncak Gunung Gede Pangrango.

<hr><i>Until now, climate change and its impacts are already being felt ailmost al over the world, including
in Indonesia. Climate change has a significant impact in the production of tea plants. Plants are highly
dependent on the distribution of rainfall and air temperature. Climate change will lead to vulnerabilitiesin
the tea plantation so it is necessary to map the vulnerability to climate change of tea plantations in the Peak
region. Vulnerability assessment viewed from three aspects: exposure, sensitivity and adaptive capacity.
Vulnerability mapping using spatial analysis by scoring technique combined with the AHP and the weighted
sum method, so that the obtained results show that the majority (approximately 80 percent) in the tea
plantation area of the Peak has areas of vulnerability to climate change in the medium category. Tea
plantations are most vulnerable (high vulnerability) is Gunung Mas tea plantation is due to high potential
impact and low adaptive capacity owned, tea plantations mostly highly vulnerable to climate change arein
the north peak of Gede Pangrango Mountain.</i>
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